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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam drama yang berjudul Strange Interlude ini adalah karya Eugene O’Neill.
Eugene O"Neill lahir pada tahun 1888, sebagai anak seorang aktor romantis termasyur. Masa
kanak-kanak dan remajanya dilaluinya di lingkungan teater. Sementara ayahnya, James
ONeill berkeliling Amerika mengadakan pertunjukan. Setelah kuliah satu tshun di
Universitas Princeton dan menjadi reporter sebentar di New London Connecticut, -Tidak
kurang dari tiga puluh cerita dihasilkan olehnya dan seluruh dunia memberinya penghargaan
‘Dalam penelitian ini penulis berminat menganalisis drama Strange Interlude karya
| Eugene O°Neill, karena disamping drama ini merupakan karya seorang penﬁlis terkenal,
drama ini jnga mengandung pengertian yang dalam mengenai kejadian yang sering terjadi
pada suafu linglungan masyarakat.
Dalam drama Strange Interiude menceritakan Nina Leeds, putri seorang Profesor
Henry Leeds yang mengalami guncangan jiwa karena kematian tunangannya, Gordon Shaw
* dalam peperangan. Nina menyesali dirinya dan menyalahken ayahnya yang melarang ia notuk
menikeh dengan Gordon sebelum kekasitnya berangkat ke medan perang dan ia juga
menyesal karena belum sempat menyerahkan dirinya pada kekasihnya in. Nina yang ferus -
menerus terobgesi dengan Gordon, membust ayahnya jatuh sakit dan akhirnya meninggal.
‘ 'Kepefgian ayahnya membuat hancur hatinya karena telah kehilangan dua orang yang'ia cinta.
Atag nsulan dokter pribadinya dr. Edmund Darell (Ned), Nina menerima lamaran Sam Evans
seoréiig teman, karena Nina butuh seseorang intuk mencintainya, tapi Nina berfikiran lain, ia
ménerima lamaran Sam bukan karena Nina jatuh cinta kepada Sam, tapi karena Nina
" menginginkan seorang anak yang kelak seperti Gordon tunangannya dulu. Beberapa bulan
kenmdian Nina hamil, namun ibu mertuanya melarang untuk meneruskan kendungannya
dengan alasan bahwa keturunan Evans itu mengidap gangguan kejiwaan, akhirnya Nina
menggugurkan kandungannya tanpa sepengetahuan Sam.




Karena merasa sedih dan kesepian, Nina pun berselingkuh dengan Ned sampat ia
hamil lagi, pada awalnya motivasi Nina berselingkuh dengan Ned karena ingin mendapatkan
anak, karena bagi Nina Sam tidak bisa memberikan anak, tapi ternyata Nina mencintai Ned.
Karena Ned lebih mementingkan karir, ia pun pergi meninggalkan Nina untuk belajar ke
Jerman. Ned baru kembali di saat kandungan Nina sudah membesar, dan ia menyadari
bahwa Ned mencintai Nina, tapi Nina menolak ketika Ned mengajaknya menikah karena ia
tidak tega meninggalkan Sam, pria terbaik untuk anaknya. Ned tidak menyukai putranya
diberi nama Gordon, sementara Sam sama sekali tidak keberatan, dan tidak tahu-menabu
bahwa Gordon bukan anak kandungnya. Pada saat Gordon kecil, Nina sudah merasa jauh
dengan anaknya, karena Gordon lebih dekat dengan Sam. Beberapa tahun kemudian
Gordon sudah tumbuh dewasa, namun Nina merasa kehilangan lagi buah hatinya itu, karena
Gordon sudah punya kekasih bernama Madaline Armold dan mereka berdua lebih dekat
dengan Sam dibanding dengan dirinya. Rasa cemburu Nina terhadap Madaline semakin
tidak beralasan dan tak terkendali. Musibah kembali datang, Sam meninggal dunia akibat
serangan jantung, sebelum meninggal Sam mengatakan bahwa Gordon adalah milik Nina,
jadi Nina tidak usah khawatir akan kehilangan Gordon. Meski Nina sangat gembira dengan
kematian Sam yang dianggap telah merebut anaknya darinya, tapi ia juga sedih telah
membohongi pria sebaik Sam dalam hidupnya. Sepeninggal Sam,Gordon menolak
kenyataan bahwa Ned adalah ayah kandungnya. Gordon akhirnya pergi meninggalkan Nina,
karena ia punya kehidupan sendiri dengan Madaline. Hati Nina hancur karena telah ditinggal
pergi oleh orang-orang yang ia sangat sayangi dan cintai. Tinggalah ia sendiri bersama pria
tua bernama Charlie vang juga mencintai Nina tapi Nina hanya menganggap Charlie tidak

lebih dari seorang pengasuhnya.

B. 1dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasikan masalah

dalam drama Strange Interlude adalah : Situasi menyebabkan tokoh mayor termotivasi
melakukan usaha-usaha untuk mendapatkan anak, tetapi apa yang diharapkan tidak sesuai
dengan apa yang didapat. Asumsi penulis tema drama ini adalah : Situasi memotivasi tokoh

mayor melakukan usaha-usaha untuk mendapatkan anak, walaupun berakibat ironi.




C. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan diteliti yaitu ; Situasi menyebabkan tokoh mayor termotivasi
melakukan usaha-usaha untuk mendapaikan anak, tetapi berakibat ironi.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi penelitian ini pada unsur
intrinsik yakni pada konsep tokoh, perwatakan, motivasi, ironi yang semuanya dapat
digunakan untuk membangun tema.

D. Perumnsan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis mernmuskan masalah dalam drama
ini sebagai berikut : apakah benar asumsi penulis bahwa tema dra;(n‘la‘ &rapngﬂe Interiude
- adalah sitnasi memotivasi tokoh mayor melakukan usaha—usah@j ﬁv;ala;;p;t;n be(;a}nijg iromi.
Untuk menjawab masalah ini, penulis akan menentukan ;
(1). Siapakah tokoh mayor dan tokoh minor?
- (2). Bagaimana perwatakan para tolkoh ?
(3). Apakah motivasi dari tokoh mayor ?

(4). Apzakah hasil analisis butir 1, 2 dan 3 dapat memperiihatkan tema dan ironi ?

E. Tujuan Penelitian
“ ‘Berdasarkan  perumusan masalah di atas, penulis menyatakan bahwa tujuan
penelitian analisis ini adelah membulktikan asumsi penulis bahwa tema drama ini adelah -
situasi memotivasi tokoh mayor melalukan usaha-usaha untuk mendapatkan anak, walaupun
berakibat ironi.
" melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
: (1). Menentukan fokoh mayor dan tokoh minor.
- (2). Menganalisis perwatakan para tokoh.
(3. Menganalisis motivasi tokoh mayor.
{4). Membuktikan hasil analisis butir 1, 2 dan 3 dapat memperlihatkan fema dan ironi.




F. Kerangka Teori
| Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis melakukan penelitian ini dengan
menggunakan teori dan konsep melalui pendekatan intrinsik.
Pendekafan infrinsik adalah pendekefsn yang menggnekan unsur-unsur yang
membentuk karya sastra antara lain tokoh, perwatakan, motivasi, simbol, alur, latar, sudut
pandang, ironi, arus kesadaran dan tema Dalam hal ini penulis hanya menganalisis vnsur

tokoh, perwatakan, motivasi, ironi dan tema.

i. Tokoh

Tokoh adalsh orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atan drama,
yang ditakdirkan memiliki kuoalitas moral dan kecenderungan fertentn yang diekspresikan
dalam ucapan dan apatang dilakukan dalam tindakan {Nurgiyantoro, 1995:176).

1.1. Tokoh Mayor

Tokoh mayor adalah orang yang ambil bagian dalam sebagian besar peristiwa dalam
cerita, Biasanya peristiwa atan kejadian-kejadian itu menyebabkan terjadinya perubahan
-gikap pada diri tokoh atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca atau penonton
terhadap tokoh tersebut ( Semi, 1988:36-37).

1.2. Tokeh Minor

Tokoh minor adelah tokoh yang tidak terlaiu penting digolongkan kepada tokoh
pembantu, kehadiran tokoh minor sangat diperiukan untuk menunjang dan mendukung tokoh
mayor { Sumarjo, 1983:144).
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2. Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu karya fiksi

yang mencakup tidak saja fingksh lakn atan tabiat dan kebiasaan, tetapi juga penampilan
{(Minderop, 1999:25).
Ada beberapa langkah untuk memahami perwatakan para tokoh, antara lain dari
a Tuturan pengarang terhadap karateristik pelakunya.
b. Gambaran yang diberikan pengarang melalui gambaran hidupaya
¢. Menunjukan b%éimana perilakunya.
d. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri.
e. Memahami jalan fikirannya.
f. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya.
g Melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya.
h. Melihat bagaimana tokoh lain memberi reakst terhadapnya {Atmazaki, 1991:21)
Pada kesempatan ini, penulis mengeunakan 4 dari 8 perwatakan yang tersebut di atas
yaity, (uiuran pengarang ferhadap karakteristik pelakunya, menmnjukan bagaimana
 perilakunya, cara tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri, dan memahami jalan fikirannya

- 3. Motivasi
Motivasi adalah fakior pendorong yang membuat seorang fokoh melakukan sesuatu
perbuatan. Motivasi sendiri buken merupakan suatu kekuatan nefral, atan kekuatan yang kebal
terhadap pengarub faktor-faktor lain, misalnya : pengalaman masa lampan, taraf inteiégensi,
kemampwn fisik, sitnasi lingkungan, cita-cita hidup dan sebagaiya ( Handoko, 1992: 2).
Teori metivasi lain yang khusus digunakan oleh penulis adalah dari teori Christopher
Reaske. Reaske mengemukakan 7 teori motivasi yang merupakann acuan ufama dalam
penjabaran motivasi tokoh, yaitu :
1. Motivasi mendapat imbalan ( hope for reward)
2. Motivasi unfuk mencintai dan dicintai (fove)
3.Motivasi takut mengalami kegagealan {fear jor failure)
4. Motivasi karena fanatisme agama ( relegious jeeling)




5. Motivasi atas dasar balas dendam ( revenge)

6. Motivast atas sifat tamak dan serakah {greed)

7. Motivasi atas rasa cembury atan iri (fealous)
Pada kesempatan ini, penulis hanya menggunakan 3 dari 7 teort motivasi dari Christopher
Reaske vyaitu motivasi mendapat imbalan, motivasi untuk mencintal dan dicintai, dan

motivasi atas rasa cembury afau irL.

4. Ironi
Ironi mengacu kepada berfolak-belakangnya atau ketidak sesuaian antara pepampilan
dan keadaan. Ironi di gunskan pengarang untuk mengungkapkan sespam yang dimaksud
melalui kata-kata yang kontras dengan hal apa vang akan diungkapkan,
. Dalam hal im penulis hanva menggunakan iron: situasi.
Ironi situasi yaitu mengakibatkan atau menghasilkan sesuatu yang berbeda dengan situasi
yang diharapkan (Atmazaki,1991: 28-29).

3. Tema

Tema menurut Jacob dan Saini merupaskan ide sebush cerita pengarang dalam
‘menulis ceritanya bukan sekedar ingin bercerifa, tetapi ingin mengatakan sesuatu kepada
jp.ve:.mbna!r:mw;,fa. Seguatu yang ingin dikatakannya itu bisa berupa suastm masalah kehidupan,
Pandangan hidupnya tentang kehidupan ini atan komentarnya terhadap kehidupan ini,
" kejadian dan perbuatan tokoh cerita, semuanya oleh pengarang tersebui. Tema tidak gelalu
”berwujud moral afau ajaran moral. Tema berwijud pengamatan pengarang terhadap
kehicdupan. Pengarang bisa saja hanya mengemukakan sunatn masalab kehidupan, dan
problema tersebut tak perln pengarang yang memecahkannya (Saini, 1983: 56).




